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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sosialisasi keluarga dalam 
melestarikan budaya Naik Ayun pada etnis Bugis, khususnya mengenai bentuk 
sosialisasi primer pada keluarga inti dan sekunder pada keluarga besar prosesi 
tradisi naik ayun di Dusun Kenanga Desa Pal IX Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya. Bentuk yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif 
dengan metode deskriptif.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi,sedangkan alat pengumpulan adalah 
panduan observasi, panduan wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
adalah sosialisasi primer pada keluarga inti prosesi tradisi naik ayun di Dusun 
Kenanga Desa Pal IX adalah memberikan informasi,mengarahkan, memberikan 
contoh dan memberi nasehat atau wawasan. sosialisasi sekunder pada keluarga 
inti prosesi tradisi naik ayun di Dusun Kenanga Desa Pal IX adalah memberikan  
informasi,mengarahkan, memberikan contoh dan member nasehat atau wawasan. 
Kata kunci :Sosialisasi, Budaya, Naik Ayun 
 
Abstract: This research  attempts to described socialization family to preserve 
culture  NaikAyun on ethnic Bugis, particularly on form of socialization primary 
in the nuclear family and secondary in a large family a procession tradition of 
NaikAyun in hamlet reconnoitering Pal IX village in SungaiKakapsubdistrict 
KubuRayadistrict. Shapes that are used in research is qualitative with the methods 
descriptive.Data collection techniques used is a technique observation, interview, 
and study documentation, while the collection is a guide observation, interview 
guidelines and documentation. The result of this research is socialization primary 
in the nuclear family a procession tradition of Naik Ayun in hamlet reconnoitering 
Pal IX village is to provide information, directing, give an example and advised or 
insight. Socialization secondary in the nuclear family a procession tradition of 
NaikAyun in hamlet reconnoitering Pal IXvillage is to provide information, 
directing, give an example and advised or insight. 






aik Ayun merupakan kegiatan sosial yang melibatkan keluarga besar dan para 
warga masyarakat, dalam melaksanakan prosesi demi prosesi merupakan 
refleksi dari kehidupan yang mengungkapkan bahwa untuk mencapai suatu tujuan 
bersama perlu saling memberikan dukungan, dengan melakukan serangkaian 
kegiatan bersama maka dari setiap pribadi diharapkan tumbuh sikap saling 
menghargai, saling membantu, dengan tulus ikhlas. Naik Ayun diselenggarakan 
sesuai dengan kebiasaan yang mereka lakukan secara turun-temurun. 
Penjelasan singkat mengenai Naik ayun yang peneliti dapatkan dari 
informan menuturkan bahwa Naik Ayun ini memang selalu dilaksankan oleh etnis 
Bugis di Dusun Kenanga. Prosesi Naik Ayun ini terdiri dari pra prosesi, prosesi 
inti, dan pasca. Tradisi Naik Ayun ini tetap dilestarikan karena merupakan salah 
satu tradisi pasca prosesi. Dalam prosesi Naik Ayun, bayi yang berusia empat 
puluh hari dikelilingkan sebanyak tujuh kali dengan orang yang berbeda, khusus 
untuk prosesi inti yang melakukan adalah sesepuh etnis Bugis utamanya 
perempuan. Tujuan utama tradisiNaik Ayun adalah menggantungkan harapan 
kepada sang bayi supaya menjadi manusia yang berguna, menjadi panutan dan 
manusia yang sholeh dan bertaqwa kepadaa tuhan yang Maha Esa. 
Kegiatan tradisi Naik Ayun menyajikan beberapa syarat perlengkapan, 
yaitu menyajikan seripinang yang terdiri dari beras kuning, telur ayam, pisang, 
lilin, kelapa dan sebagainya. Tetapi yang tidak kalah pentingnya adalah 
keberadaan nasi Rasul yang terbuat dari ketan dan beras. Nasi Rasul terbuat dari 
beras dan ketan yang diberi empat warna alami yang selalu disajikan dengan cara 
yang berkaitan dengan para Rasul, makanya dinamakan nasi Rasul. Jadi, Naik 
Ayun merupakan bentuk hasil karya cipta suatu masyarakat yang diwariskan dari 
temurun secara lisan. 
Etnis Bugis di Dusun Kenanga Desa Pal IX Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya merupakan etnis yang menjunjung tinggi nilai budaya 
agama Islam dan budaya tradisi leluhurnya terutama tradisiNaik Ayun. Dusun 
Kenanga adalah Desa yang berada di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu 
Raya, Kalimatan Barat. Berikut peneliti lampirkan beberapa aktivitas-aktivitas 
keluarga etnis Bugis dalam mensosialisasikan budaya Naik Ayun. 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa keluarga etnis Bugis tetap 
melestarikan tradisi Naik Ayun. Para keluarga etnis Bugis di Dusun Kenanga 
saling bekerjasama untuk mensosialisasikan tradisi Naik Ayun, kerjasama yang 
mereka lakukan adalah dengan cara saling membantu antar keluarga dalam 
melaksanakan prosesi Naik Ayun seperti membantu melengkapi peralatan dan 
bahan, membantu keluarga yang menjadi tuan rumah dalam menyajikan jamuan 













Aktivitas-aktivitas KeluargaEtnis Bugis 
No Nama Informan Aktivitas yang dilakukan 
 
1. KH dan RB KH dan RB mensosialisasikan tradisi Naik Ayun 
dengan cara selalu memberi arahan dalam 
melaksanakan tradisi Naik Ayun kepada keluarga 
besar sekaligus masyarakat sekitar Dusun 
Kenanga 
2. AR dan TU AR dan TU selalu melaksanakan tradisi Naik 
Ayun, mereka mensosialisasikan kepada keluarga 
besar dengan cara memberi peringatan bahwa jika 
tidak melakssanakan tradisi tersebut maka akan 
membuat anak tertimpa musibah 
3. YH  YH tidak hanya melaksanakan tradisi Naik Ayun, 
ia juga turut berpartisipasi terhadap keluarga inti 
yang melaksanakan tradisi tersebut 
4. NL NL selalu berkonstribusi membantu keluarga inti 
untuk melengkapi persyaratan prosesi dalam 
pelaksanaan tradisi Naik Ayun 
5. RO ROmemberi contoh kepada keluarga inti dengan 
cara melakasankan tradisi Naik Ayun, ia tidak 
pernah meninggalkan tradisi tersebut setiap 
kelahiran anak-anaknya dan selalu mengingatkan 
keluarga inti untuk melaksanakan tradisi Naik 
Ayun 
6. HR HR selalu memberi nasihat kepada keluarga inti 
untuk selalu melaksanakan tradisi Naik Ayun agar 
budaya tersebut tetap lestari 
Sumber: Data dari masing-masing informanpada bulan Desember 2015 
 
Menurut Setiadi (2011:155-156) sosialisasi merupakan proses belajar bagi 
seseorang atau sekelompok orang selama hidupnya untuk mengenali pola-pola 
hidup, nilai-nilai dan norma sosial agar ia dapat berkembang menjadi pribadi yang 
bisa diterima oleh kelompoknya. 
Berdasarkan pendapat ahli diatas mengenai sosialisasi, sosialisasi pada 
keluarga etnis Bugis di Dusun Kenanga untuk melestarikan tradisi Naik Ayun 
dilakukan dengan cara menanamkan nilai budaya tradisi tersebut. Keluarga etnis 
Bugismensosialisasikan tradisi Naik Ayun dengan cara menginformasikan, 
mengarahkan, memberi contoh dan memberikan nasehat atau wawasan kepada 
keluarga inti maupun keluarga besarnya. Hal ini menunjukkan bahwa keluarga 
etnis Bugismenjunjung tinggi nilai budaya etnisnya sebagai bentuk dari hasil 







Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Dengan alat pengumpulan data 
berupa panduan observasi, panduan wawancara, dan dokumentasi. Analisis dalam 
penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi data, display data, pengambilan 
keputusan dan verifikasi yang disajikan secara deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan informan sebanyak enam orang yang terdiri dari dua keluarga inti 
dan empat keluarga besar. Pengujian keabsahan data dilakukan denga nmelakukan 
perpanjangan pengamatan dan triangulasi sumber. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Bentuk sosialisasi primer oleh keluarga inti prosesi  tradisi Naik Ayun 
  Keluarga besar menginformasikan kepada keluarga inti untuk mempersiapkan 
untuk peralatan naik ayun diantaranya adalah menyediakan pulut, telur ayam 
kampung, ayam kampung, sirih, kapur, kelapa, anak ayam, pisang, daun 
kelapa, bambu, pinang, berteh, minyak bau, stanggih, benang atau cindai, 
payung, lilin, daun baru,, kain putih dan kuning, serta keluarga inti juga 
mempersiapkan bahan makanan untuk acara naik ayun seperti lauk pauk dan 
bahan-bahan kue yang akan dibuat. Setiap prosesi sesepuh mengarahkan 
kepada keluarga inti khususnya suami dan istri untuk mengikuti setiap tahap 
naik ayun yang akan dilaksanakan. Prosesi  naik ayun  dilaksanakan agar 
pihak keluarga lebih memahami simbol-simbol yang terdapat dalam prosesi 
tersebut. Keluarga besar memberi nasehat atau wawasan kepada keluarga 
serta mengetahui tentang adat istiadat dalam prosesi naik ayun. Tiga hari 
sebelum hari H nya keluarga inti dan besar saling membantu membuat 
ketupat, lepat-lepat (direbus setelah jadi), serta kue untuk malam hari H nya 
dan mempersiapkan bambu untuk pembuatan lasuji, malam dua hari sebelum 
hari H nya, keluarga membantu pembuatan lasuji, untuk menyimpan sesajen 
(pulut empat warna, pisang, kelapa, pinang, ayam panggang, sirih,dan ayam 
kampung) dan mempersiapkan semua untuk hari besoknya. 
2. Bentuk sosialisasi sekunder oleh keluarga inti prosesi tradisi Naik Ayun 
sosialisasi sekunder pada keluarga besar dalam prosesi naik ayun. Secara 
umum, keluarga besar ikut berperan penting dalam prosesi naik ayun dan 
menjalankan sosialisasi dengan baik. Dari hasil observasi yang dilakukan 
peneliti sebanyak 6 kali semua informan menjalankan peran sosialisasinya 
dengan ikut membantu pada tahap pra prosesi naik ayun yaitu dengan 
menginformasikan, mengarahkan, memberi contoh dan memberi nasehat atau 
wawasan. Keluarga sekunder juga ikut membantu pada tahap inti prosesi naik 
ayun yaitu dengan memberi informasi, mengarahkan, memberi contoh dan 
memberi nasehat atau wawasan. Keluarga sekunder ikut membantu pada tahap 
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pasca prosesi naik ayun yaitu memberi informasi, mengarahkan, memberi 
contoh dan memberi nasehat atau wawasan. 
Pembahasan Penelitian 
1. Bentuk sosialisasi primer oleh keluarga inti prosesi  tradisi Naik Ayun 
            Keluarga besar menginformasikan kepada keluarga inti untuk 
mempersiapkan untuk peralatan naik ayun diantaranya adalah menyediakan 
pulut, telur ayam kampung, ayam kampung, sirih, kapur, kelapa, anak ayam, 
pisang, daun kelapa, bambu, pinang, berteh, minyak bau, stanggih, benang atau 
cindai, payung, lilin, daun baru,, kain putih dan kuning, serta keluarga inti juga 
mempersiapkan bahan makanan untuk acara naik ayun seperti lauk pauk dan 
bahan-bahan kue yang akan dibuat. Setiap prosesi sesepuh mengarahkan 
kepada keluarga inti khususnya suami dan istri untuk mengikuti setiap tahap 
naik ayun yang akan dilaksanakan. Prosesi  naik ayun  dilaksanakan agar pihak 
keluarga lebih memahami simbol-simbol yang terdapat dalam prosesi tersebut. 
Keluarga besar memberi nasehat atau wawasan kepada keluarga serta 
mengetahui tentang adat istiadat dalam prosesi naik ayun. Tiga hari sebelum 
hari H nya keluarga inti dan besar saling membantu membuat ketupat, lepat-
lepat (direbus setelah jadi), serta kue untuk malam hari H nya dan 
mempersiapkan bambu untuk pembuatan lasuji, malam dua hari sebelum hari 
H nya, keluarga membantu pembuatan lasuji, untuk menyimpan sesajen (pulut 
empat warna, pisang, kelapa, pinang, ayam panggang, sirih,dan ayam 
kampung) dan mempersiapkan semua untuk hari besoknya. 
            Keluarga besar menginformasikan keluarga inti dalam prosesi buang-
buang ke air yang merupakan prosesi tradisi naik ayun yang dilakukan untuk 
menggawali upacara tradisi tersebut dengan beberapa sesajen diceper yang 
berisikan beras kuning, lilin, minyak bau, sirih, panggang ayam, telur ayam 
kampung, pinang dan kain putih. Prosesi pemandian ibu dilakukan setelah adat 
buang-buang didalam air yang dilakukan oleh sesepuh. Sang ibu menggunakan 
kain kuning sebagai kain untuk mandi. Kain kuning prosesi pemandian ibu 
dipilih karena sesuai dengan simbol daripada pulut kuning. Mandi bagi sang 
bayi ibu setelah melahirkan di dalam hukum islam disebut mandi nifas dengan 
niat membersihkan seluruh tubuh dan mengangkat hadas besar untuk mandi 
yang telah dipersiapkan segala perlengkapan seperti buah langir beberapa buah 
yang direndam di dalam rumah dan pantang mandi yang terlihat orang dan 
tempat umum. Prosesi naik ayun dikepalai oleh sesepuh dalam proses 
penggelilingan anak sebanyak tujuh kali dengan orang yang berbeda. Tujuh 
orang ini merupakan keluarga dan tokoh masyarakat khususnya ibu-ibu yang 
mengetahui adat tersebut. Pertama dimulai dari sesepuh, kemudian dilanjutkan 
dengan orang sebelah kanan sesepuh secara berkeliling dengan tujuh orang 
yang berbeda, empat kali kekanan dan tiga kali kekiri. Sebelum memasuki bayi 
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dalam ayunan, didahului dengan memasukkan seekor kucing, sapu lidi dan 
lesung batu kedalam ayunan, kemudian barang-barang yang ada didalam 
ayunan dikeluarkan dibersihkan dahulu barulah bayi dimasukkan oleh sesepuh 
kedalam ayunan untuk ditidurkan, untuk ayunan bayi sendiri berupa kain 
kuning yang tali ayunan pada sambungan tali dengan kain digantung pisang 
dan cabe. Dibawa ayunan diisikan dengan air putih didalam batok ditulis 
dengan lam jelalah (lam alif) pada dua sisinya dan terakhir  pembacaan doa. 
Membaca doa rasul ini khususnya bagi keluarga terdekat untuk menghadirinya. 
Doa dipimpin oleh orang yang paham tentang membacanya. Setelah selesai 
pembacaan doa rasulnya maka pada bagian hati, limpah, dan empedu diberikan 
kepada kedua orang tua dan pada bagian lain dibagikan dengan kaum kerabat, 
tetangga yang dekat. Keyakinan sebagian masyarakat bahwa tulang ayam yang 
sudah dibaca akan dapat dijadikan penangkal berbagai penyakit atau juga untuk 
menghindari dari gigitan binatang buas. Keluarga besar mengarahkan keluarga 
inti dalam setiap proses pelaksanaan buang-buang ke air, pemandian ibu, anak 
dikelilingi sebanyak tujuh kali dengan orang yang berbeda, pembersihan 
ayunan, memasukan bayi dalam ayunan dan pembacaan doa. Keluarga besar 
memberikan contoh kemudian diikuti oleh keluarga inti agar prosesi tersebut 
berjalan dengan lancar Keluarga besar memberikan nasehat atau wawasan 
kepada keluarga inti dan bagaimana tujuan dari setiap prosesi tersebut. 
             Setelah acara inti selesai keluarga inti menginformasikan kepada 
keluarga besar agar berkumpul bersama membaca doa selamat atau syukuran. 
Kemudian keluarga inti mengarahkan  apa saja yang dilakukan seperti masak-
masak, lauk apa yang akan disiapkan  untuk membaca doa selamat atau 
syukuran. Didalam kehidupan masyarakat keluarga inti harus  saling berbagi 
seperti bekal makanan untuk di bawa pulang. Dan keluarga besar juga 
membantu cuci piring atau membersihkan sisa acaranya. Maka dari itu 
keluarga inti dan keluarga besar saling membantu. Acara terakhir keluarga 
memberi nasehat atau wawasan kepada keluarga besar tentang syukuran 
melaksanakan prosesi naik ayun. 
2. Bentuk sosialisasi sekunder oleh keluarga inti prosesi tradisi Naik Ayun 
Keluarga inti menginformasikan kepada keluarga besar untuk mempersiapkan 
untuk peralatan naik ayun diantaranya adalah menyediakan pulut, telur ayam 
kampung, ayam kampung, sirih, kapur, kelapa, anak ayam, pisang, daun 
kelapa, bambu, pinang, berteh, minyak bau, stanggih, benang atau cindai, 
payung, lilin, daun baru,, kain putih dan kuning, serta mempersiapkan bahan 
makanan untuk acara naik ayun seperti lauk pauk dan bahan-bahan kue yang 
akan dibuat. Setiap prosesi sesepuh mengarahkan kepada keluarga besar 
khususnya paman dan bibi untuk mengikuti setiap tahap naik ayun yang akan 
dilaksanakan. Prosesi  naik ayun  dilaksanakan agar pihak keluarga lebih 
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memahami simbol-simbol yang terdapat dalam prosesi tersebut. Keluarga inti 
memberi nasehat atau wawasan kepada keluarga serta mengetahui tentang adat 
istiadat dalam prosesi naik ayun. Tiga hari sebelum hari H nya keluarga besar 
saling membantu membuat ketupat, lepat-lepat (direbus setelah jadi), serta kue 
untuk malam hari H nya dan mempersiapkan bambu untuk pembuatan lasuji, 
malam dua hari sebelum hari H nya, keluarga membantu pembuatan lasuji, 
untuk menyimpan sesajen (pulut empat warna, pisang, kelapa, pinang, ayam 
panggang, sirih,dan ayam kampung) dan mempersiapkan semua untuk hari 
besoknya. 
           Sesepuh menginformasikan keluarga besar dalam prosesi buang-buang 
ke air yang merupakan prosesi tradisi naik ayun yang dilakukan untuk 
menggawali upacara tradisi tersebut dengan beberapa sesajen diceper yang 
berisikan beras kuning, lilin, minyak bau, sirih, panggang ayam, telur ayam 
kampung, pinang dan kain putih. Prosesi naik ayun dikepalai oleh sesepuh 
dalam proses penggelilingan anak sebanyak tujuh kali dengan empat orang 
yang berbeda. Empat orang ini merupakan keluarga khususnya ibu-ibu yang 
mengetahui adat tersebut. Pertama dimulai dari sesepuh, kemudian dilanjutkan 
dengan orang sebelah kanan sesepuh secara berkeliling dengan empat orang 
yang berbeda, empat kali kekanan dan tiga kali kekiri. Sebelum memasuki bayi 
dalam ayunan, didahului dengan memasukkan seekor kucing, sapu lidi dan 
lesung batu kedalam ayunan, kemudian barang-barang yang ada didalam 
ayunan dikeluarkan dibersihkan dahulu barulah bayi dimasukkan oleh sesepuh 
kedalam ayunan untuk ditidurkan, untuk ayunan bayi sendiri berupa kain 
kuning yang tali ayunan pada sambungan tali dengan kain digantung pisang 
dan cabe. Dibawa ayunan diisikan dengan air putih didalam batok ditulis 
dengan lam jelalah (lam alif) pada dua sisinya dan terakhir  pembacaan doa. 
Membaca doa rasul ini khususnya bagi keluarga terdekat untuk menghadirinya. 
Doa dipimpin oleh orang yang paham tentang membacanya. Setelah selesai 
pembacaan doa rasulnya maka pada bagian hati, limpah, dan empedu diberikan 
kepada kedua orang tua dan pada bagian lain dibagikan dengan kaum kerabat, 
tetangga yang dekat. Keyakinan sebagian masyarakat bahwa tulang ayam yang 
sudah dibaca akan dapat dijadikan penangkal berbagai penyakit atau juga untuk 
menghindari dari gigitan binatang buas. Sesepuh mengarahkan keluarga besar 
dalam setiap proses pelaksanaan buang-buang ke air, pemandian ibu, anak 
dikelilingi sebanyak tujuh kali dengan orang yang berbeda, pembersihan 
ayunan, memasukan bayi dalam ayunan dan pembacaan doa. Sesepuh 
memberikan contoh kemudian diikuti oleh keluarga besar agar prosesi tersebut 
berjalan dengan lancar. Keluarga inti memberikan nasehat atau wawasan 
kepada keluarga besar bagaimana tujuan dari setiap prosesi tersebut. 
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           Setelah acara inti selesai keluarga besar menginformasikan agar 
berkumpul bersama membaca doa selamat atau syukuran. Kemudian keluarga 
besar mengarahkan  apa saja yang dilakukan seperti masak-masak, lauk apa 
yang akan disiapkan  untuk membaca doa selamat atau syukuran. Didalam 
kehidupan masyarakat keluarga besar harus  saling berbagi seperti bekal 
makanan untuk di bawa pulang dan juga membantu cuci piring atau 
membersihkan sisa acaranya. Acara terakhir keluarga memberi nasehat atau 
wawasan kepada keluarga besar tentang syukuran melaksanakan prosesi naik 
ayun. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis dan didukung data penelitian, maka ditarik 
kesimpulan bahwa keluarga etnis Bugis melakukan pelestarian terhadap tradisi 
Naik Ayun dengan saling bekerjasama mensosialisasikan tradisi tersebut secara 
lisan karena mereka sangat menjunjung tinggi nilai budaya dari tradisi Naik 
Ayun. Sosialisasi primer dan sekunder pada keluarga etnis Bugis dilakukan 
dengan cara menginformasikan, mengarahkan, memberi contoh, dan memberi 
nasihat atau wawasan kepada keluarga besar tentang makna dan rangkaian 
tradisi Naik Ayun secara lisan.  
 
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini, 
adalah Sebaiknya keluarga inti memahami adat istiadat yang diwariskan oleh 
turun temurun sehingga generasi muda seperti anak memahami makna-makna 
yang terkandung didalam prosesi Naik Ayun, agar tidak disalah artikan 
ataupun adat yang sudah ada ditinggalkan, karena perubahan zaman seperti 
zaman yang modern ini. Sebaiknya masyarakat Dusun Kenanga Desa Pal IX 
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya khususnya etnis Bugis 
membuat catatan tentang makna dan rangkaian tradisi Naik Ayun. 
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